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P E N G A N T A R  R E D A K S I 
Problematika dalam Pemilu
“Elections belong to the people. It’s their decision.”
(Lincoln 1861)
Dalam tujuan yang paling ideal, pemilu salah satunya bertujuan un-
tuk membantu rakyat dalam menentukan masa depan mereka, seperti 
kutipan Abraham Lincoln (1861) di atas. Pemilu bukan hanya sekedar 
untuk memilih pemimpin (sosok atau figur) (Katz 1997), tetapi juga 
wadah pemilih mengekspresikan kebijakan apa yang lebih mereka pilih 
(Highton 2004). Akan tetapi, dalam praktiknya, pemilu juga dapat men-
jadi tempat berkumpulnya problematika. Problematika dalam pemilu 
dapat berupa bagaimana institusi yang terbentuk hasil dari pemilu (li-
hat contohnya Aminuddin dan Ramadlan 2015) atau juga problem yang 
terjadi dalam berjalannya pemilu (lihat sebagai contoh Marwah 2016)
Apabila dicoba ditarik benang merahnya, artikel-artikel di nomor 
ini membahas tentang problematika dalam pemilu dengan fokusnya 
masing-masing. Terutama sekali, artikel pertama (dari Sugit Arjon) 
sampai artikel ketiga (dari Alhamid dan Perdana). Artikel Arjon me-
lihat fenomena identitas yang terdapat dalam pemilu di level lokal. 
Artikel Pratiwi mencoba melihat strategi elektoral dari gerakan buruh 
dalam Pemilu di Korea Selatan. Sementara itu, artikel Alhamid dan 
Perdana melihat salah satu dampak dari pemilu, yakni terbentuknya 
Presidentialized party. 
Nomor ini mengikuti nomor-nomor sebelumnya, yakni terdiri dari 
5 (lima) artikel dan 1 (satu) resensi. Jurnal ini dibuka dengan artikel 
berjudul “Religious Sentiments In Local Politics”. Artikel ini membahas 
tentang sentimen relijius dan politik identitas harus dianggap sebagai 
ujian penting bagi sosio-politik Indonesia dan progress demokrasi Indo-
nesia. Artikel ini menjelaskan pula bahwa dalam konteks politik lokal, 
kebanyakan orang tidak tertarik dengan dan tidak memilih kandidat 
yang mengeksploitasi sentimen relijius selama kampanye.  
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Artikel berikutnya bertajuk “Strategi Politik Elektoral Gerakan Bu-
ruh Di Korea Selatan (2004-2014)”. Artikel ini mendiskusikan tentang 
penyebab tidak efektifnya strategi politik elektoral gerakan buruh di 
Korea Selatan pasca tahun 2004. Menurut artikel ini, penyebab tidak 
efektifnya strategi elektoral gerakan buruh di Korea Selatan pasca tahun 
2004 adalah adanya hambatan dalam kesempatan politik yang belum 
menguntungkan bagi gerakan buruh dan dalam mobilisasi sumber 
daya.
Artikel ketiga mengambil judul “Presidentialized Party di Indonesia: 
Kasus Perilaku PDI-P dalam Pencalonan Joko Widodo dalam Pilpres 
2014” yang mengulas tentang studi kasus perilaku PDI-P dalam penca-
lonan Joko Widodo sebagai Capres di Pilpres 2014. Sebuah temuan pen-
ting yang dikemukakan di artikel itu adalah bahwa PDI-P mengalami 
presidensialisasi walaupun tetap memiliki karakter personalized party. 
Artikel keempat ialah mengenai kebijakan ritel di Kota Padang. 
Mengambil judul “Faktor-faktor Penghambat Ritel Berjaringan Masuk 
ke Kota Padang sampai Tahun 2017”, Monica Balqis mengelaborasi 
bagaimana pemerintah daerah dapat menghambat perkembangan ritel 
berjaringan di Kota Padang. Yang menarik, Monica menemukan bah-
wa pemerintah daerah menghambat masuknya ritel berjaringan dalam 
rangka mencegah kompetisi dengan peritel lokal melalui beberapa fak-
tor utama: intervensi pemerintah dalam industri ritel, kebijakan pe-
merintah yang diterapkan sebagai kriteria masuk pasar dan hambatan 
birokratis yang menyebabkan terjadinya penundaan lisensi.
Artikel kelima berbicara mengenai keluarga politik Yasin Limpo 
pada Pilkada Kabupaten Gowa tahun 2015. Artikel Zaldy Rusnaedy dan 
Titin Purwaningsih ini mendiskusikan tentang modalitas yang dimiliki 
keluarga politik Yasin Limpo pada Pilkada di Kabupaten Gowa tahun 
2015. Argumen artikel ini adalah bahwa penguasaan sumber-sumber 
yang kemudian diwariskan tersebut berdampak terhadap dukungan 
publik kepada kandidat dari keluarga tersebut pada pemilihan kepala 
daerah tersebut. 
Bagian akhir dari Jurnal Politik kali ini ialah resensi terhadap buku 
yang berjudul “Politik Kelas Menengah Muslim Indonesia”. Resensi itu 
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ditulis oleh Qorry ‘Aina. Dalam resensinya yang diberi judul “Membaca 
Kelas Menengah Muslim Indonesia”, Qorry mengulas tentang pengkat-
egorian buku Jati sebagai kajian empiris tentang kelas menengah Indo-
nesia. Qorry mengapresiasi ikhtiar Jati menyumbangkan kontribusinya 
dalam studi kelas menengah di Indonesia yang relatif masih terbatas. 
Meskipun demikian, Qorry juga mengkritik tidak adanya elaborasi Jati 
terkait kontribusi kelas menengah Muslim Indonesia bagi pembangun-
an di Indonesia selain kegiatan konsumsi mereka. 
Sekali lagi, redaksi berharap semoga terbitan keenam Jurnal Politik 
ini dapat memicu diskusi akademis ke depannya bagi semua pihak 
pembaca Jurnal Politik. Selamat membaca!
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